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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari perhitungan menggunakan model indeks tunggal terhadap 31 saham 

anggota sampel, hasilnya menunjukkan hanya 2 saham yang menjadi 

kandidat portofolio. Portofolio optimal dibentuk oleh saham AKRA dan 

BBRI yang mempunyai nilai ERB terbesar yaitu ERBAKRA = 0,7% dan 

ERBBBRI = 0,4%. Komposisi atau proporsi dana kedua saham pembetuk 

portofolio optimal adalah sebesar 88% untuk saham AKRA dan 12% untuk 

saham BBRI. Expected return portofolio sebesar E(Rp) = 1,8% dengan 

tingkat risiko sebesar (σp) = 0,8% dan nilai excess return to beta sebesar 

ERBp = 0,6%. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara return ekspektasian dari saham- 

saham yang masuk dalam kandidat portofolio dengan return ekspektasian 

saham-saham yang non-kandidat portofolio, maka investor yang bersifat 

rasional akan memilih return ekspektasian portofolio pada saham-saham 

yang masuk kandidat portofolio optimal. 

3. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara risiko dari saham-saham 

yang masuk dalam kandidat portofolio dengan risiko saham-saham yang 

non-kandidat portofolio. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan antara 
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risiko dari saham-saham yang masuk kandidat portofolio dengan risiko 

saham-saham yang non-kandidat portofolio memiliki nilai yang tidak jauh 

beda, hal ini sesuai dengan data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-

rata risiko untuk saham-saham yang masuk kandidat portofolio sebesar 

0,008 lebih kecil dibandingkan rata-rata risiko dari saham-saham non-

kandidat portofolio yaitu sebesar 0,010. Dengan kata lain penggunaan 

metode Single Index Model mampu meminimalisir risiko yang bisa timbul 

saat pemilihan portofolio. 

4. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara volume perdagangan saham 

kandidat portofolio dan saham non-kandidat portofolio. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perbedaan antara volume perdagangan dari saham-

saham yang masuk kandidat portofolio dengan volume perdagangan saham-

saham yang non-kandidat portofolio memiliki nilai yang tidak jauh beda, hal 

ini sesuai dengan data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata volume 

perdagangan untuk saham-saham yang masuk kandidat portofolio sebesar 

20.182.109,58 lebih kecil dibandingkan rata-rata volume perdagangan dari 

saham-saham non-kandidat portofolio yaitu sebesar 27.603.534,74. Dengan 

kata lain investor bersifat tidak rasional. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi investor, investor harus lebih bersifat rasional dalam melakukan 

keputusan investasi. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan yang signifikan 
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antara return ekspektasian dari saham-saham yang masuk dalam kandidat 

portofolio dengan return ekspektasian dari saham-saham yang tidak 

termasuk kandidat portofolio, investor seharusnya memilih saham yang 

mempunyai return yang tinggi yaitu pada saham-saham yang masuk dalam 

kandidat portofolio. Dengan pembentukan portofolio optimal menggunakan 

model indeks tunggal para investor akan mendapatkan tambahan wawasan 

informasi tentang investasi di Pasar Modal. 

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini memberikan masukan bahwa perlu 

memperhatikan risiko yang sistematik (beta) dalam melakukan aktivitas 

investasinya karena risiko yang sistematik tidak dapat dihilangkan dengan 

membentuk portofolio dalam suatu investasi. Karena bagi seorang investor 

risiko tersebut menjadi salah satu yang penting untuk dipertimbangkan 

dalam memilih kombinasi saham dalam portofolio yang dibentuknya. 

Sehingga untuk menentukan tingkat keuntungan yang disyaratkan (Expected 

Return) terhadap suatu saham, maka harus dikaitkan dengan risiko 

sistematik (yang tidak terhindarkan) dari saham yang bersangkutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini yang membandingkan variabel 

return, risiko dan volume perdagangan saham yang masuk kandidat 

portofolio dengan saham yang tidak masuk kandidat portofolio dapat 

menjadi dasar perluasan peneliti yang berhubungan dengan analisis 

portofolio dengan model indeks tunggal. Adapun kekurangan dan 

keterbatasan baik secara teknis maupun teoritis dalam penelitian ini, antara 

lain: 
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a. Data harga saham, Indeks Harga Saham Gabungan dan SBI yang digunakan 

adalah harga penutupan (Closing Price) bulanan sehingga masih kurang 

mencerminkan keadaan pada harian pengamatan. Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan harga Closing Price harian 

sehingga kemungkinan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 

b. Periode penelitian cukup pendek hanya lima periode pengamatan, yaitu dari 

Agustus 2013-Januari 2016. Oleh karena itu, perlu untuk memperpanjang 

waktu pengamatan agar hasil penelitian lebih akurat. 
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